BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskrptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut
Sugiyono (2013:21) menerangkan _p_endekatan deskriptif adalah pendekatan
yang digunakan unty,,k méﬂﬁggambarkan.é;.i“t"U“sa-i__‘spsial yang diteliti secara jelas,
komparatif b/erbafé’éi peristiwa dari situasi sosial séfd‘der\wgan situasi sosial yang
lain ataq,déri waktu tertentu dengan waktu yang lain, at\éu.\dapat menemukan
poIa-pBIa hubungan antara aspek tertentu dengan aspek ya;ﬁg lain, sehingga
dapat cl‘i.itemukan hipotesis dan teori. |

I'L'Sledangkan menurut Azwar dalam Damayanti (2___609:5), penelitian
dengan f)'e_ndekatan kualitatif lebih menekankan anali_s'}snya pada proses
penyimpulgn___ deduktif dan induktif serta pada anali___s'i'.s terhadap dinamika
hubungan anta‘r‘- fenomena yang diamati, dengan m’gﬁégunakan logika ilmiah.
Hal ini bukan han&ér.méh'éhk’aiﬁkm pada b'éﬁd-ék-a.t“an kualitatif saja akan tetapi
dukungan dari data kuatitatif akan tetapi penekannanya tidak terpacu pada
hipotesis melainkan pada usaha dalam menjawab suatu pertanyaan penelitian
melalui cara-caraber fikir formal dan argumentatif

Jenis penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan proses
pembelajaran materi certa dengan wayang kartun, kemampuan siswa kelas

rendah dalam menyimak cerita dengan menggunakan media wayang kartun



pada pembelajaran tematik, serta manfaaat media wayang kartun. Penelitian
yang dilakukan peneliti adalah melakukan observasi di lapangan yang
berkaitan dengan proses pembelajaran menyimak cerita dalam pembelajaran
tematik dengan menggunakan media wayang kartun, kemampuan siswa kelas
rendah dalam menyimak cerita pada pembelajaran tematik dengan
menggunakan media wayang kartun, dan manfaat penggunaan media wayang
kartun dalam pembelajaran mg_n__yim_g__lg cerita siswa kelas rendah.

B. Tempat dan Waktg,,,,l?eh'é'lsi.t-ian N
1. Tempat Penel/i/txi’én
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Penelgf'ian akan dilaksanakan di masjid A145+aqwa RT: 2, RW: 6,
Dusun Wetih, Dgéé'"PUrwoasrj Kecamatan—-Keb"dhéaung, Kabupaten Pacitan.
Pemilihan tempat ini didasarkan pada beberapa pertimbangan
diantaranya:
1. Peneliti berdomisili di RT: 2, RW: 6, Dusun Wetih, Desa Purwoasri,
Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan
2. Memudahkan terjadinya komunikasi antara peneliti dengan anak-anak

dikarenakan peneliti memahami karakter anak.



3. Antara peneliti dan anak-anak yang diteliti telah terjalin hubungan baik
karena subjek penelitian bersedia membantu peneliti dalam pelaksanaan
penelitian.

4. Belum pernah diadakan penelitian serupa di lokasi ini.

Jadwal penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian P

o N
C. Subjek dan Objekﬁelﬂre/litian %,

No

Uraian Bulan ke-
Kegiata

1. Stucrﬁwal
, Penyusunan
. |
Proposal
\
3. Semin‘gr Proposal
4, Perizinah\
5. | Instrumen Ndasi
6. | Pengumpulan Data
7. | Analisa Data
g Penyusunan
' Laporan
9. | Desiminasi Hasil
Penyusunan
10.

Laporan Akhir




1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas rendah. Teknik pengambilan
subjek pada penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel data dengan pertimbangan tertentu.
Pemilihan subjek penelitian ini didasarkan pada sampel tiap kategori
tingkatan kelas rendah dan berdasarkan siswa yang berdomisili di Dusun
Wetih, Desa Purwoasri keca_matan_kebonagung, kabupaten pacitan semester
genap tahun pg'ltaja'ré"rﬂl.“ 2020/2021.....Jlﬁ'mla_h\ siswa dalam penelitian ini
berjumlah/4'élﬁ’ék, terdiri dari 3 anak kelas 3 danl anak kelas 1. Data ini
diperpléh berdasarkan observasi.
2. Objek Penelitian \.'
| Objek penelitian ini adalah kemampuan siswa éalam menyimak
cerité: dengan menggunakan media wayang kartun pﬁda pembelajaran
temati..'k.tahun pelajaran 2020/2021. Selanjutnya penelit__i";memaparkan dalam
penelitiz;h__ldeskriptif kualitatif, sehingga diharapkan___a'kan muncul beberapa
hasil peneli.‘fia\n yang nantinya akan berguna pengl-iiian ini.
D. Teknik dan Instruhrr.i.e“h Pengumpulan Dé'tébe.h.e-litian
1. Teknik Pengumpulan Data
Sebuah penelitian dalam mengumpulkan data perlu menggunakan
teknik tertentu agar bisa mendapatkan suatu informasi atau mendapatkan
sumber data, dan tujuan penelitian yang akan dicapai. Menurut Sugiyono
(2013:193), teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara

Interview (wawancara), obesrvasi (pengamatan), dan gabungan dari



ketiganya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Teknik Observasi
Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
dengan cara mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di
lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau
membuktikan kebenaran .dari sebuah Desain penelitian yang sedang
dilakukan. Menurut Sugiyono (2013 203) Observasi sebagai teknik
pengumpulan data yang - mempunyai CI[I yang spesifik bila
dlbandmgkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
| Kalau wawancara kuesioner selalu berkomunikasi deﬁgan orang, maka
I"‘-.LobservaSI tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyelg;-obyek alam lain.
I"I\.I/Ienurut Hadi dalam Sugiyono (2013:203) observag‘il merupakan suatu
p.xf-o.ses yang kompleks, suatu proses yang tersusun__.aari berabagi proses
bio.ibgis dan psikologis. Dua diantara yang ter___p'énting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan. |
Selaras dengan pendapat di atas Arlkunto (2013:199) menyatakan
teknik obesrvasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Hal
tersebut dapat dikatakan bahwa dalam penelitian observasi dapat
dilakukan dengan tes, kuisioner, rekaman gambar,dan rekaman suara.
Teknik pengumpulan data atau observasi digunakan seseorang yang

mengharuskan seorang peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati



hal-hal yang berkaitan dengan fisik sekolah yaitu ruang, benda-benda,
tempat, waktu, peristiwa, kegiatan, dan tujuan yang akan diperoleh
Metode observasi salah satu cara yang baik untuk memperoleh
suatu informasi mengenai keadaan suatu tempat yang didalamnya
terdapat unsur-unsur objek dan subjek. Dari pendapat tersebut diartikan
bahwa tahap observasi adalah langah awal yang dilakukan untuk
mengetahui suatu ko_n_dis,i___l_apangan yang sebelumnya dilakukan
penelitian. Qb.se'ri}ééi dilakukan Q.”r{f'ukx.mgngetahui dan mengkur tingkat
kebe}haéjitl';n dalam sebuah penelitian. Oggér\vasi merupakan kegiatan
untuk memperoleh suatu data melalui pengamatan secara langsung

|secara sistematis

| terhadap objek dan periode tertentu dengan mencatat
haI hal yang telah diamati.

| Obeservasi ini dilakuan di Masjid AT- Taqwa RT: 2, RW: 6,
[5"ulsun Wetih, Desa Purwoasri Kecamatan Kebq’nagung, Kabupaten
Pac:"'i"tgn. Tujuannya adalah untuk mengetahui pr‘bses pembelajran dan
kemarﬁpgan siswa dalam menyimak cerita pada pembelajaran tematik

dengan menggunakan media wayang kartun dan manfaat media

wayang kartun dalam proses pembelajaran.



b. Teknik Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu
permasalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono (2013:194),
menjelaskan bahwa wawancara merupakan tekik pengumpulan data
apabila peneliti ingin  melekukan studi pendahuluann unttuk
menemukan permasalha_n..,yang akan diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin meng’?tahu"iﬁ 'Hal-hal dari .r.é'ébbnd?n yang lebih mendalam dan
respondéﬁaya sedikit/kecil. Wawancara\}r‘ierupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
|dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik {ertentu Selaras
I‘-.Ldengan pendapat di atas Arikunto (2013:198), menya}takan wawancara
I"altau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yan__é dilakukan oleh
p..éyvancara (interview) untuk memperoleh informa_t_s'} dari terwawancara
(intzzér_yiewer). Wawancara diguanakan oleh pé.neliti untuk menilai
keadaf;h Seseorang, misalnya untuk menca:_r,i":data yang vaild tentang

seorang mqr.i.d';'g'u'fu;’pénﬁj ikan ééft'aﬁs.il-(ép terhadap sesuatu
Kegiatan wawancara ditujukan kepada siswa kelas rendah tahun
pelajaran 2020/2021. Wawancara pada penelitian ini harus
dilaksanakan dengan efektif, artinya dalam waktu yang singkat peneliti
harus memperoleh data sebanyak-banyaknya. Bahasa yang digunakan
dalam kegiatan wawancara harus jelas dan terarah sehingga data yang

diperoleh lebih objektif dan terpercaya.



Peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan teknik
wawancara tidak tersrtuktur. Menurut Sugiyono (2013:197): metode
wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulari data. Pedoman
wawancara yang digunakan berupa garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan. Wawanca_ra_..,tiqu terstruktur sering digunakan dalam
penelitian P?nd'aﬁij.éluan atau u.r.lnt'ﬁk“Per\lelitian yang lebih mendalam
ten/ta/ng"responden.

c. Teknik Dokumentasi
|: Peneliti dalam menerapkan metode penelikian hendaknya
I"‘-.Lmenggunakan instrumen atau alat, agar data yang dip,éroleh lebih baik.
I'F?eneliti dalam penelitian juga menggunakan tel__{ﬁik dokumentasi.
'I:'e;knik Dokumentasi menurut Sugiyono dalam__.-"bratiwi (2016:213)
doléijmen merupakan catatan peristiwa yang sqd'éh berlalu. Dokumen
bisa bérpentuk tulisan, gambar, atau karya'-fkarya monumental dari
seorang. bdkﬂﬁéh"yahgﬁefbe'hfdk' tullsan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan,
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif. Menurut Arikunto (2013:201)



dokumentasi adalah barang-barang tertulis yang didalamnya memuat
pelaksanaan peneliti guna untuk menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, dokumen,peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya.

Fungsi dari dokumentasi pada penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data-data. Untuk lebih memperkuat hasil penelitian ini
menggunakan dokumentasi berupa foto-foto dan vidio pada saat siswa
melakukan Qr,,osééﬁﬁembelajaran. Bé"rlangsung, serta dalam dokumentasi
ini n}engié;takan data sarana dan prasaran;\b‘enl\mjang kegiatan belajar

mengajar \
, \

2. Intru¥nen pengumpulan data
I"‘-.‘.Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang’l digunakan oleh
peneli:t-i: dalam mengumpulkan berbagai data agar pekerjaaﬁ lebih mudah dan
hasilnyé-.__ lebih baik, dalam arti sempit, lengkap, dan sistematis. Pada
penelitiah.a"iﬂi yang menjadi instrumen utama yakni P,.e’heliti sendiri. Peneliti
kualitatif se.f)‘agai human instrument yang berju'ﬁgsi menetapkan fokus
penelitian, memi-l.iﬁ. i“hf'c')"r'mah‘smga'i' sumber .dz.i-ta, melakukan pengumpulan
data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Meskipun instrumen pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu
sendiri, tetap dalam pelaksanaan penelitian juga memerlukan instrumen bantu
sebagai pedoman, yakni instrumen bantu pertama berupa pedoman observasi,
instrumen bantu kedua berupa pedoman wawancara, dan instrumen bantu

ketiga yakni berupa dokumentasi.



Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Instrumen Utama
Penelitian ini instrumennya adalah peneliti sendiri, artinya
dalam peneliti ini bekerja secara penuh untuk mengumpulkan data
dan mengolah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, serta
peneliti harus menjaga keakuratan data yang telah diperoleh
sehingga sesuai dengan.,.yar_l_g diharapkan peneliti.
b. Instrumen ,Ba'ri"tﬂuﬂ Pertama N
/f”"'i'nstrumen bantu pertama pada yséﬁelitian ini adalah pedoman
:,/abservasi yang digunakan sebagai acuan untl\jk\mendapatkan data

|: saat melakukan observasi.
1) Tujuan Pembuatan Instrumen
| Instrumen ini akan digunakan untuk m___e"llihat kemampuan
""'-__mengenai pertanyaan yang berkaitan dengan __p'}oses pembelajaran
r;ie__lnyimak cerita dengan menggunakan r__r_lédia wayang kartun,
kerﬁémpuan menyimak  cerita siswg:":- kelas rendah dalam
pembeléjéféh"'té'ma'tikfdah' ‘manfaat -r.r-ledia pembelajaran wayang
kartun
2) Proses Pembuatan Instrumen
Instrumen observasi dibuat sesuai dengan aspek indikator
yaitu meliputi proses pembelajaran menyimak cerita, kemampuan
siswa kelas rendah dalam menyimak cerita, dan manfaat media

pembelajaran wayang kartun.



3) Proses Penggunaan atau Pelaksanaan
Observasi dilakukan melalui peninjauan awal lokasi
penelitian. Selain itu, observasi dilakukan untuk mengamati dan
melihat bagaimana proses pembelajaran.
4) Proses Analisa Data
Proses analisis data yang dilakukan untuk proses analisis
didahului dengan tahap __p_engumpulan hasil observasi kemudian
dilakukan ana'l"i"éé data. Data béfd’pa.d\eskripsi.
5) Per}ggﬁﬁéan Data
/ Data yang diperoleh melalui instrumen\t\‘in_\i digunakan untuk
l melihat kemampuan mengenai pembelajaran terﬂatik pada siswa
kelas rendah, serta untuk mengetahui manfaat Waxiéng kartun dalam

suatu proses pembelajaran.

C. I..ﬁs_ltrumen Bantu Kedua
_ Instrumen bantu kedua dalam per}e'l'ifian ini adalah pedoman
Wawanc-ér.é“yéh'g ‘diguanakan oleh b'e.he”l iti sebagai alat bantu dalam
pengambilan data dilapangan:
1) Tujuan pembuatan instrumen
Tujuan dari pembuatan instrumen bantu kedua ini adalah
sebagai acuan peneliti dalam melaksanakan wawancara kepada
subjek terkait yaitu siswa kelas rendah. Pertanyaan yang berkaitan

dengan proses pembelajaran menyimak cerita dengan menggunakan



media wayang kartun, kemampuan menyimak cerita siswa kelas
rendah dalam pembelajaran tematik, dan manfaat media
pembelajaran wayang kartun. Pedoman wawancara yang digunakan
tidak terstruktur dengan tujuan menemukan masalah secara terbuka.

2) Proses Pembuatan instrumen
Proses pembuatan instrumen bantu ketiga dibuat untuk
membantu  peneliti __s.esu_a_i dengan kajian teori yang dibuat
berdasarlfan tééf.i mengenai bfééés._pembelajaran menyimak cerita
depgah"ﬁenggunakan media wayang kéﬁhn, kemampuan menyimak
‘,x'”éerita siswa kelas rendah dalam pembelajaran\ie\r_]jatik, dan manfaat
l media pembelajaran wayang kartun. Pedoman ;}vawancara yang
digunakan tidak terstruktur dengan tujuan men;i‘lemukan masalah
secara terbuka. Sebelum digunakan pedoman Wanncara dianalisis
.""-__atau divalidasi dengan kriteria kejelasan butir__s';)al pernyataan dan
I;'et__lerarahan pertanyaan terhadap tujuan ___.-benelitian. Validator

instrhmen adalah peneliti sendiri.

3) Proses Penggunaan dan Pelaksanaan
Instrumen bantu ketiga digunakan pada saat mewawancarai
subjek. Subjek utama wawancara adalah siswa kelas rendah.

Selanjutnya siswa kelas rendah digunakan untuk laporan observasi.



4) Proses Analisa Data
Data yang diproleh melalui instrumen ini kemudian
dianalisis dengan tahapan-tahapan. Menurut Miles and Huberman
dalam Sugiyono (2013:337), mengumukakan aktifitas analisis data
dimulai dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
5) Penggunaan Data
Data-data yang. _d_iperoleh digunakan untuk mengetahui
kesesuaie}n,.ha'sﬂiﬁl...data pada tek.r.ii'k“sebe\lumnya.
d. Initmiﬁén bantu ketiga
Instrumen bantu ketiga dalam penel\itixa‘\n ini merupakan
l dokumentasi. Dokumentasi ini kemudian dapat alijadikan sebagai
pendukung dalam melakukan analisis data yangl,'lada. Fungsi dari
dokumentasi pada penelitian ini adalah untuk ﬁendapatkan data-
.""-__data. Untuk lebih memperkuat hasil penelitiqr'; ini menggunakan
cj‘bl__(umentasi berupa foto-foto dan vidio pad;__i-'éaat siswa melakukan
pro.s""es\ pembelajaran berlangsung, sertq""aalam dokumentasi ini

menyertakan data sarana dan prasarana penunjang

Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian kali ini akan dilakukan dengan uji
kredibilitas berdasarkan triangulasi. Menurut Sugyono (2015:330), triangulasi

merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari



berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Terdapat

tiga macam triangulasi sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi Sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data
dari ketiga sumber tersebut,. t_i_o_lak bisa dirata-ratakan seperti dalam
penelitian kualitgt,i.f,"t’éfépi dideskripé.i”ké'h;--dikategorikan, mana pandangan
yang sanB,/yéHg berbeda, dan mana yang sgééiﬁlfdari tiga sumber data
tersepuf. Data yang telah dianalisis oleh peneliti seﬁingga menghasilkan
suaﬁj kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan ne#ber chek dengan
tigal"‘-.‘.data tersebut. Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan
datall“-.yang telah ditemukan oleh peneliti, kami akan ___.-"hemberikan data

dokuﬁﬁentasi berupa foto-foto hasil observasi |

2. Triangul.;is__i Teknik
Triéhgulasi teknik untuk menguiji kredit;_i'fi:'.[as data yang dilakukan
dengan cara me-hg.j.ehc-él'{'dafa kemda'SU’hﬁ'b'éf-yéﬁé sama namun dengan teknik
yang berbeda. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data

mana yang dianggap benar.



3. Triangulasi Waktu

Pengujian kredibilitas data yang dapat dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan secara berulang-ulang
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. Penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Uji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi ha§i,l. p'éh.éecekan datéméhtar_a\ siswa. Data yang diperoleh
diharapkfﬁl ré’ié;/an dengan tujuan penelitian

Pengumpulan data pada penelitian menggunakan trlangula5| sumber
dan|tr|angula3| teknik. Triangulasi sumber untuk mengu1| kredibilitas data
dllakukan dengan cara mengecek data yang telah dlperoleh melalui
beberapa sumber (Sugiyono, 2013: 330). Penelitian |n| nantinya akan
mempe.roleh sumber data terkait dengan kemampuan_:smwa kelas rendah
dalam rﬁ'enyimak cerita dengan menggunakan med___i.él wayang kartun pada
pembelajaran tematlk |

Berdasarkan informasi data tersebut akan dideskripsikan sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan. Sedangkan triangulasi teknik untuk
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda (Sugiyono 2013:
330). Terkait dengan penelitian proses pembelajaran dan kemampuan
menyimak siswa kelas rendah data diperoleh dengan hasil observasi,

wawancara kemudian dokumentasi.



F. Teknik Analisis Data

Teknik analis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. Penelitian kualitatif lebih kepada
pendeskripsian kata-kata yang berbentuk verbal.

Teknik analisis data yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif naratif. Menurut Mi_!es..,.ar_)d_ huberman dalam Sugiyono (2013:337)
mengemukakan bahyya 'déﬂlém analisis kl.J.é“I"i't'at-i.f qlilakukan secara interaktif dan
berlangsung /terdéxtfnenerus sampai tuntas, sehingé‘é‘datgnya sudah jenuh
1. Peng‘,ur/r/lpulan Data

|: Pengumpulan data dalam penelitian ini dilxlékukan dengan

mer%.ggunakan beberapa cara yaitu wawancara, dokumentglsi, dan observasi.
Obsé‘ryasi dilakukan untuk mengamati Proses p_-émbelajaran dan
kemarﬁpuan siswa dalam menyimak - cerita. Sed__éﬁgkan wawancara
dilakukath__l dengan narasumber dan siswa. Pengum‘bulan data ini dapat

dilakukan bn‘er‘hari-hari bahkan berbulan-bulan, se:h'i"hgga data yang diperoleh

akan banyak.
2. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk

melakukan pengumpulan data.



3. Penyajian Data
Penyajian data, setelah data selesai direduksi, langkah selanjutnya
adalah analisis data adalah penyajian data. Penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat,bagan hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Penyajian data bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam memahami

apa yang terjadi.

4. Validitas dan Penarikan Kesim_p_ulan

Validitas/,d,an'béﬁarikan kesihﬁ.bﬁlan__‘yaitu berusaha mencari makna
yang telah/diﬁé;oleh dari komponen-komponer\\‘;‘/ang disajikan. Kesimpulan
yang ber5|fat sementara akan berubah jika tidak dltemukan bukti yang
meﬁdukung pada tahap pengumpulan data. Tetapi apabila kesmpulan yang
dlkemukakan pada tahapan yang didukung oleh bukti- buktl yang valid dan
kon5|sten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka
ke5|mpylan yang dikemukakan merupakan keS|mp_uIan yang kredibel.
Sehingg;-__lvaliditas atau penarikan kesimpulan ada_l__a’h makna dari sebuah
data yang d.‘i‘pgroleh dari penyajian data dan pena[_ik'én kesimpulan diperoleh

berdasarkan data yang didapatnya.
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